BAB IV

ANALISIS DATA, TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

1.

Penguasaan Konsep
Setelab instrumen penelitian berupa alat evaluasi terhadap penguasaan konsep

disiapkan, dilakukan pretes dan postes terhadap para siswa untuk melihat

. penguasaan konsep sebelum dan setelah pembelajaran dilakukan. Hasilnya

diperithatkan pada tabel 4.1 .

Dari 18 butir soal yang diujikan. diperoleh hasil pretes dengan skor tertinggi
sebesar 6 dan skor.terendah sebesar 1 dengan rata-rata skor sebesar 3,52,
sedangkan hasil postes diperoleh skor tertinggi sebesar 13 dan skor terendah
sebesar 4 dengan rata-rata skor sebesar 8,56. Hasil perhitungan chi kuadrat
menunjukkan harga chi kuadrat hitung pada pretes sebesar 1,26 dan pada
postesnya sebesar 4,6 harganya lebih kecil dari chi kuadrat tabel pada tingkat
signifikan 0.05 yaitu sebesar 9,49. Dengan demikian kedua kelompok tersebut
berdistribusi nornal, sehingga untuk menguji perbedaan signifikansi antara
sebelum dan setelah pembelajaran menggunakan statisdk parametrik.
Persamaan yang digunakan adalah persamaan Fisher. Hasil perhitungan
diperole’n.t hitung scbesar 9,65 sedanvkan t tabel' sebesar 2,34, artinya terdzpat
perbedaan yang signifikan antara hasil tes awal dan tes akhir. Hasil perhitungan
terdapat pada lampiran B4 dan B5.

Berikut adalah peninjauan terhadap hasil belajar :



a.

Perolehan Skor tiap Siswa.

-
v

Tabel 4.1 menggambarkan peningkatan skor pretes dan postes dari

setiap siswa. Dari data tersebut tampak bahwa tidak terdapat perubahan skor

belajar siswa.

- negatif yang menandakan bahwa pembelajaran dapat meningkatkan hasil

Tabel 4.1 Hasil Pretes Dan Postes Tiap Siswa

No Kode Nilai
Urut | Siswa { Pretes | Postes N-Gain
1 L1 3 8 .33
2 L2 3 6 0.20
3 i3 2 11 036
4 Pl 3 6 0.20
5 P2 4 7 021
6 L4 1 4 0.18
7 L5 4 7 021
8 P3 3 8 0.33
9 Lo 5 7 0.15
10 L7 1 7 035
11 P4 1 13 0.71
12 L8 3 7 027
13 P5 4 12 0.57
14 19 3 8 033
15 P6 6 10 033
16 L10 2 10 0.50
17 P7 4 13 0.64
18 P8 4 4 - 0.00
19 LIl 5 ~ 7 013
20 P9 4 10 043
21 L12 5 8 0,23
22 P10 2 4 0,15
23 L13 5 11 0,46
24 Pl1 3 12 0.60
25 P12 3 10 0.38
20 P13 1 10 0.53
27 P14 6 10 033
28 L14 2 8 038
29 L15 4 11 0.50
30 L16 5 8 023
31 P15 4 1t 030
32 Pl6 6 6 0.00
Rata 333 8.50 018
DvSt 13 2.33 054
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b. Perolehan Skor pada tiap Sub Pokok Bahasan

" Tabel 4.2 Penguasaan Konsep pada Sub Pokok Bahasan Gelombang Transversal

Y

No ~ Butir Soal IJenjang ! Pretes: Persen | Postes " Persen  Gain f Persen
soal, L% % %
| 1 iGel Transversal C, ' Il 1344 ! 25 781 14 | 438
| 2 IPanjang Gelombang Tr C, | 226891 23 719 1 | 30
3 Gel. Berjalan Transversal | C, 5 1156 | 17 531 12 | 375 |
4~ |Gel. Berjalan Transversal Cs 0 00 | 8 . 250 8 25
11 [Percobaan Melde C, 9 28,1 8 | 250 -1 -3,13
12 |Percobaan Melde C; ! 0 0.0 4 125 4 12,5
Rata-rata i 78 | 245 141 | 443 | 63 19,8

Jenjang ingatan (C;) sebanyak satu butir soal, jenjang pemahaman (C.) tiga butir soal dan jenjang
aplikasi (C;) scbanyak dua butir soal.

Tabel 43 Penguasaan Konsep pada Sub Fokok Bahasan Gelombang Stasioner

No Butir Soal Jeﬁj_z;ngl Pretes | Persen | Postes | Persen | Gain | Persen
soal | ‘ | R . % %
5 |Gel. Stasioner | C 110 | 313 19 59.4 9 28.1
6 |Gel. Stas Ujung Bebas C | 7 219 18 | 563 11 344
7 :Gel. Stasioner C | 6 18.8 17 ' 531 il 34 .4
8 |Gel. Stasioner C, 10 {313 0 21 ' 656 11 | 344
9 |Gel. Stas Ujung Tetap C, 6 18.8 14 43 8 8 25
10 |Gel. Stas Ujung Tetap Cs 0 0 | 2 625 2 625 |
1 Rata-rata 6,5 | 203 | 152 | 474 ! 87 | 27,1 |

Jenjang ingatan (C,) sebanvak tiga butir soal, jenjang pemahaman (C,) dua butir soal dan jenjang
aplikasi (Cs) sebanyak satu butir soal.

Tabel 4.4 Penguasaan Konsep pada Sub Pokok Bahasan Gelombang Longitudinal

No Butir Soal Jenjang[Pretesi Persen | Postes ; Persen ' Gain | Persen ;
soal 5 L % % %
13 |Gel. Longitudinal Ci 17 + 53,1 ¢ 25 78,1 8 25
14 1Gel. Longitudinal Senar C: 0 . 0 b7 53.1 17 331
15 1Gel. Longitudinal Doppler ! C, 8 | 25 26 813 18 56.3
16 |Gel. Longitudinal Doppler | Cj 0 | 0 2 625 2 1 €25 |
:7 |Gel. Long Layangan | Ci 1 2 1625 28 87> 26 81.3
! 18 !Gel Long Layangan [ C3 ¢ 0 ; 0 | O o 0., 0
; i 45 | 141 | 163 510 1181 369

UJEﬂﬁliéiifngnmn (C)) sebanvak tiga butr soal. jenjang pemahawan (Co) dua butir soal dan jenjang
aplikasi (C:) scbanyak dua butir soal.



Tabel 4.5

Rata-Rata Peningkatan Skor Setiap Pokok Bahasan

Jenjang Tes awal Tes akhir | Gain N-Gain
kognitif Rerata | % Rerata | % Rerata | %
G. Transversal 78 245 14.1 443 6.3 198 17 026
G. Stasioner 6.5 203 152 174 8.7 27.1 034
G. Longitudinal 45 14.1 163 310 1138 369 043

Peningkatan skor rzta-rata berdasarkan sub pokok bahasan ini

ditampilkan pada grafik 4.1.

Pretes
Postes
O Gain

Transversal  Stasioner Longitudinal

Grafik 4.1 Rata-rata Peningkatan SkorTiap Pokok Bahasan

Pada tabel 42 hingga tabel 4.4 terithat peningkatan skor rata-rata
berdasarkan sub pokok bahasan. Pada gelombang transversal diperoleh rata-

rata skor pretes sebesar 7.8 dengan prosentase sebesar 24 5%, sedangkan
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postesnya diperoleh skor 14,1 dengan prosentase 44,3%, sehingga terjadi
peningkatan skor sebesar 6,3 dengaﬁ prosentase sebesar 19.8%. Untuk
gelomhang stasioner diperoleh skor rata-rata pretes sebesar 0,5 dengan
prosentase sebesar 20,3%, sedangkan untuk postesnya diperoleh skor rata-rata
15,2 dengan prosentase 47,4%, schingga terjacdi peningkatan skor sebesar 8.7
dengan prosentase sebesar 27,1%. Untuk gelombang longitudinal yang
memiliki skor ideal 6, skor rata-rata pretes sebesar (.84 dengan prosentase
14,1 % dan skor postesnya sebesar 3,06 dengan prosentase sebesar 51%,

sehingga terjadi peningkatan .skor sebesar 2,22 dengan prosentase sebesar

36,9%.

Rata-Rata Peningkatan Skor Berdasarlkan Jenjang Kognitif

Dari tabel 4.6 hingga tabcl 48 tampak peningkatan rata-rata skor
berdasarkan jenjang inga@ diperoleh skor pretes sebesar 89 atau dengan
prosentase sebesar 27,0 %, sedangkan postesnya diperoicl skor raia-rata 22,7
dengan prosentase 7C,1 %, sehingga terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar
13,8 dengan procentase scbesar 43,1%. Untuk jenjang pemahaman diperoleh
skor rata-rata pretes sebesar 8,6 dengan prosentase sebesar 26,9 %, sedangkan
untuk postesnya diperoleh skor rata-rata 17.4 dengan prosentase 544 %,
sehingga terjadi peningkatan skor scbesar 8.8 atau dengan prosentase sebesar
27,7 %. Untuk Jenjang aplikasi diperoleh skor rata-rata pretes sebesar 0 dengan

-

prosentase 0% dan skor rata-rata. postesnva sebesar 3.2 dengan prosentase

59



sebesar 10 %, sehingga terjadi peningkatan skoi sebesar 3,2 dengan prosentase

sebesar 10%.

Tabel 4.6 Penguasaan Konsep pada Jenjang Ingatin

i

No Butir Soal Pretes| Persen Postes | Persen Gain Persen |
soal % % %
1 |Gel. Transversal 11 344 25 781 14 438
5 |Gel. Stasioner 10 | 313 19 94 9 281 .
7 |Gel. Stasioner 6 188 i 17 53.1 It 344
8 |Gel Stasioner 10 313 21 65,6 11 344 ¢
13 |Gel. Longitudinal 17 | 53,1 . 25 78,1 8 250 |
15 |Gel. Longitudinal Doppier | 8 250 | 26 | 813 | 18 563
17 |Gel. Long Layangan 2 6,3 28 | 875 26 815 |
Rata-rata 91 | 284 + 23 | 718 139 434 |
Tabel 4.7 Penguasaan Konsep pada Jenjang Pemahaman
No [Butir Soal Pretes | Persen | Postes | Persen | Gain ' Persen
soal % | % | L%
2 |Panjang Gelombang Tr 22 689 23 719 ¢« 1 3,0
3 |Gel. Berjalan Transversal S 156 ¢ 17 53,1 12 37,5
6 |Gel. Stas Ujung Bebas 7 21,9 18 563 - 1! 344
9 |Gel. Stas Ujung Tetap 6 18,8 14 438 | 8 25
11 [Perc. Melde o 28,1 8 250 1 -1 3.1
14 |Gel. Longitudinal Senar 0 0 17 53,1 | 17 53,1
Rata-rata 82 | 256 | 162 ! 506 | 8 25 |
Tabel 4.8 Penguasaan Konsep pada Jenjang Aplikasi
No [Butir Soal Pretes| Persen | Postes | Persen | Gain | Persen |
soal % % %
4 |Gel. Berjalan Transversal 0 0O + B8 250 ' 8 250 !
10 |Gel. Stas Ujung Tetap 0 o + 2 63 ¢+ 2 63 !
12 |Perc. Melde -0 0 | 4 125 ¢ 4 125 |
16 |Gel. Longitudinal Doppier | 0 o ' 2 63 1 2 63
18 |Gel. Long Layangan 0 0 0 | 0 0o 0
Rata-rata 0 0 32 ' 10 3.2 1o

-
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Tabel 49 Rata-Rata Peningkatan Skor Berdasar Jenjang Kognitif

S

No Jenjang f Tes awal Tes akhir Gain N-Gain
|
kognmiuf Rerata % Rerata % Rerata | %
1 |Ingatan BN 284 23 718 139 34 061
2 | Pemahaman ( 82 56 1 162 | 306 8 25 034
3 | Aplikasi 0 0 32 10 32 10 0.10
_ I j

Peningkatan skor rata-rata berdasarkan jenjang kognitif ini ditampilkan

pada grafik 4.2

Grafik 4.2 Rata-Rata Peningkatan Skor Berdasarkan Jenjang Kognitif

Ingatan

Dari grafik 4.2 tampeak bahwa semakin tinggi jeniang kcgnitif semakin rendah
penguasaan kouscp siswa. Data tentang peningkatan penguasaan konsep yang
dikuasai siswa pada sebelum dan sesudah pembelajaran berdasarkan jenjang

kogninf diperlihatkan dengan lengkap pada tabel 4.9.

Pemahaman

Aplikasi

Pretes
H Postes
C Gain
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2.

Pada tahap eksplorasi diadakan penilaian terhadap aktivitas siswa. Data
tersebut di perlihatkan pada tabcl 4.10. Observasi yang dilakukan adalah
terhadap antusiasme, kerjasama dan cfektivitas waktu. Kriteria antusiasme
adalah baik sekali, apabila semua siswa (90-100%) tertarik dengan media yang
disediakan, dinyata!cz}n baik, apabila siswa sebanyak 70-80% tertarik dengan
media yang disediakan. dinyatakan cukup, apabila siswa sebanyak 60-69%
tertarik dengan media yang disediakan dinyatakan kurang, apabila siswa
sebanyak 50-59% tertarik dengan media yang disediakan. Kriteria penilaian
terhadop kerjasama adalah baik sekali, apabila semua siswa (90-100%) siswa
bardiskusi dalam menjawab pertanyaan di LKS3, dinyatakan baik, apabila siswa
sebanyzk 70-80% dinyaté.kan .cukup apabila siswa sebanyak 60-69% berdiskusi
dalam menjawab pertanyaan di LKS. dinyatakan kurang, apabila siswa
sebanyak 50-59%. siswva berdiskusi daiam menjawab pertanyaan di LKS
Kriteria penilaian terhadap penggunaan waktu adalah efisien, apabila waktu
yang disediakan dapat siswa gunakan untuk mengerjakan LKS tepat waktu dan
kurang efisien apabila pertanyaan di LKS tidak dijawab hingga waktu berakhir
dan meminta waktu untuk melengkapi jawabannya kembali di jam istirahat

kemudian dikumpulkan.

Dari hasil observasi selama tahap eksplorasi tampak bahwa perhatian

siswa terhadap media yang disediakan adalah baik sekali. artinya mereka

- : GoOE - ]
Kegiatan Pembelajaran WS AR LRE T
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\\\ {) b “é)"’ -~
i C o RN
a. Tahap Eksplorasi o e



materi Fisika lainnya yaitu media yang dapat bergerak. Kerjasama mereka
dalam mengisi LKS adalah baik, akan tetapi waktu yang berjalan kurang
efisien. Hal ini disebabkan siswa memerlukan banyak waktu untuk berpikir dan
selama pembelajaran siswa memerlukan bimbingan guru dalam mengisi LKS.
Materi-materi yang telah diajarkan pada sub-sub pokok bahasan sebelumnya
tidak dihafalkan dikuasai sehingga guru harus mengingatkan kembali materi

lalu yang telah diajarkan.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Tahap Eksplorasi

No Sub Pokok bahasan Antusiasme | Kerjasama Efisiensi
waktu
I. | Pengertian Gelombang Tr Baik Sekali | Baik Sekali Efisien
2. | Cepat Rambat Gelombang Baik Sekali Cukup Kurang
3. | Simpangan gelombang berjalan | Baik Sekali Baik Kurang
| 4. | Percobaan Melde Baik Kurang Kurang
5. | Stasioner ujung bebas Baik Sekali Baik Kurang
6. | Stasioner ujung tetap Cukup Baik Kurang
7. | Pengertian gel longitudinal Baik Sekali | Baik Sekali Efisien
8 | Pipa organa Kurang Baik Kurang
9. | Senar / dawai Baik Baik Sekali Kurang
8. | Efek Doppler Baik Baik Sekali Kurang
10. | Layangan Kurang Cukup Efisien
Rata-rata Baik Baik Kurang

Selama tahap eksplorasi, siswa dapat menjawab dengan baik pertanyaan-pertanyaan
LKS pada sub pokok bahasan gelombang transversal dan gelombang longitudinal.
Pada sub pokok bahasan pipa organa, dawai dan pelayangan siswa memerlukan
sedikit bimbingan. Pada sub pokok bahasan lainnya siswa mengalami kebingungan
dan memerlukan bimbingan guru dalam memperoleh jawaban yang dimaksud,

terutama pada sub pokok bahasan percobaan Melde, siswa sulit memahami isi LKS
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dan memerlukan bimbingan guru dalam memperoleh jawaban yang dimaksud,
terutama pada sub pokok bahasan percobaan Melde, siswa sulit memahami isi LKS
:entang variabel penelitian antara panjang tali dan massa tali serta kaitannya dengan
panjang gelombang yang dihasilkan.

Hasil penilaian terhadap LKS tergambar pada tabel 4.11 :

Tabcl 4.11  Data Penilaian Terhadap Hasil LKS saat Tahap Eksplorasi

Persentase Jawaban benar pada kelompok (%)
Sub pokok bahasan 1 2 3 4 5 6 Rata2
] Pengertian gel transversal 67 83 75 67 92 92 79
2 | Cepat rambat geiombang 38 77 54 85 46 92 65
3 Fase gelombang 1 30 50 S0 50 100 100 66
4 | Simpangan gel berjalan g2 45 72 81 81 64 70
5 | Percobaan Melde 75 50 75 63 50 38 51
| 6 | Simpul dan perut 66 | 70 67 67 70 59 68
i 7 | Pers simp Gel stasioner 50 | 75 75 50 50 50 68
8 | Pengertian gel longitudinal { 58 83 92 83 67 75 76
9 | Senar/dawai 80 80 80 80 80 80 80
10 | Pipaorgana 83 83 100 50 100 60 69
11 | Efek Doppler 33 33 33 77 44 33 42
12 | Layangan 75 82 86 60 75 100 83
! Tum'aki 757 | 811 869 813 855 843 741
| |Rata-rata 631676 721 | 68 71 | 701 | 62
Pertanyaan-pertanyaan di LKS mengarah pada keterampilan proses. Dari

data tersebut menunjukkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok diperoleh
prosentase rata-rata sebesar 62%. Dengan demikian masih banyak konsep-konsep
yang harus diperbaiki dalam tahap berikutiya.

b. Tahap Pengenalan Konsep

Pada tahap ini guru berperan lebih besar dibanding tahap eksplorasi vaitu

mengarahkan siswa agar dapat memperoleh konsep dengan benar. Kegiatan
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pembelajaran yang dilakukan pada tahap pengenalan konsep tertera pada tabel

4.12.
Tabel 4 12 Hasil Pengamutan Paca Tahap Pengenalan Konsep
No Sub pokok bahasan | Keadaan Siswa -
1. { Gelombang Transversal Siswa tidak mengalam kesulitan
dan longitudinal

2. 1 Cepat rambat gelombang Hanya satu kelompok yang menjawab benar dan

rereka melakukan diskusi untuk memperoleh
kcnsep yang benar.

3. | Simpangan gelombang | Semua siswa nampak kebingungan dengan data-

berjalan data pada tabel, maka guru membimbing siswa
cara membaca dan memahami tabel dengan
menunjukkan gambar-gambar gelombang dan
persamaan yang digunakan.

4. | Titk simpul dan pewt | Siswa tidak memperoleh kesulitan

dalam gelombang stasioner
5. | Persamaan gelombang | Siswa banvak yang mengalami xesulitan
stasioner ) diseDabKadn 1aien verkaitan dengan
trigonometri, maka guru mengarahkan siswa
bahwa tampilan pada komputer dapat
menunjukkan rumus yang digunakan
ditunjukkan bukti pada data tabel.

6. | Percobaan Melde Siswa dapat menjawab besaran-besaran dalam
percobaan Melde. Kemudian guru menjelaskan
asal rumus cepat rambat gelombang transversal.

7. | Efek Doppler S:cwa-siswa mengalami kesulitan cara-cara

menjumlahkan kecepatan relatif dari dua buah
objek vang bergerak searah dan berlawanan
arah. Untuk menanggulang: kesvlitan tersebut
guru menjetaskan cara-caranya.

8. | Senar/dawai Siswa mengalami kesulitan dalam menunjukkan
bunyi yang memiliki frekuensi nada dasar, nada
atas pertama dan nada atas kedua pada sebuah
senar gitar, maka guru menjelaskan caranya.

9. | Pipaorgana dan pelayangan | Siswa tidak mengalami kesulitan  dalam

menemukan dan memahami konsep tersebut
terlihat dari hasil LKSnya.
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Pembelajaran pada tahap :ni dilakukan dengan cara siswa budn
(t}v‘"‘q‘b
dilakukan tanya jawab dengan menunjukkan kembali media-media yaNg .té&h'

diamati siswa pada tahap eksplorasi.

C. Talhap Penerapan Konsep

Dari sub-sub pokok bahasan tersebut, siswa-siswa dapat menunjukkan
contoh dan penerapan konsep kecuali pada percobaan Melde, pipa organa
tertutup dan layangan, maka guru yang menunjukkan contoh dari penerapan

konsep tersebut.

3. Tugas Siswa

Untuk memberikan pengalaman belajar bagi siswa dalam memecahkan
permasalahan yang berbentuk hitungan, guru memberikan sejumlah soal yang harus
dipecahkan oleh siswa. Untuk mempermudah mereka mengerjakan soal yang bersifat
hitungan terutama trigonometri, setiap siswa telah diberikan contoh-con'toh pengerjaan
soal. Dari penilaian ini kita bisa menilai penguasaan rumus dan kemampuan
matematika yang mereka miliki. Pembelajaran dengan menggunakan modsl siklus
belajar ini, guru tidak membimbing secara detail mergenai langkah-langkah
pengerjaan soal, guru hanya memfasilitasi kegiatan murid dalam belajarnya. Hasil

analisa ditunjukkan pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Data Penilaian Terhadap Tugas Siswa

No Sub pokok bahasan i Hasil 1Oata-1ata

i ()

I Cepat rambat gelombang i 76,7
2 Simpangan gelombang berjalan | 50
3 Stasioner ujung bebas | 0
4 Stasioner ujung tetap E 0

5 Percobaan Melde | 0
6 Efek Doppler ; 64
7 Senar / dawali 92
8 Pipa organa 15
9 Layangan 69

Rata-rata 402

Dari data tersebut, nampak bahwa siswa tidak dapat mengerjakan soal vang
memiliki tingkat kesulitan matematika lebih tinggi seperti trigonometri dan
penjumlahan trigonoinetri, hanya matematika sederhana sajalah yang dapat mereka

kerjakan.

4. Tanggapan Siswa

a. Terhadap Proses Pembelajatan

Untuk inengetahui tanggapan siswa terhadap jalannya pembelajaran diajukan
pertanyaan dalam bentuk angket yang hasilnya tertera pada tabel 4.12. Dari tabel
tersebut tampak bahwa hanya 52.8 % siswa yang memberi persepsi pesitif terhadap
pembelajaran dan sisanya memberi persepsi kurang baik. Prosentase  yang
tergolong besar adalah pada butir-butir pertanyaan yang meng;lr'ah pada proses
pembelajaran, sedangkan dari sisi efektifitas pembelajaran mereka menilai kurang
baik. Mereka menvyatakan senang dengan pembelajaran seperti ini karena mereka

dapat mengetahui contoh penerapan konsep, sehingga pembelajaran tidak terlepas
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dari kehidupan mereka sehari-hari dan mendorong mereka untuk mempelajari

materi pelajaran lebih baik lagi.

Tabel 4.14 Tanggapan Siswa Tentang Pembelajaran

Pernyataan Setuju Tidak Tidak Blanko
setuju tahu

% %o % %
Model siklus belajar lebih menyenangkan | 77,7 18,5 3.7 0,0
dibanding cerainah.
Model siklus belajar lebih mendorong | 55,6 259 14,8 3,7
keinginan untuk belajar lebih jauh lagi.
Model siklus belajar lebith memudahkan | 63,0 11,1 18,5 74
pemahaman terhadap materi pelajaran.
Model siklus belajar lebih meningkatkan | 29.6 40,7 18,5 11,1
daya inget terhadap konsep-konsep fisika
dibandir.g ceramah biasa.
Modei  sikius  Delgjar  icbin  menmgkatkan | 29,6 48,1 18,5 3,7
daya ingat terhadap rumus- rumus dibanding
ceramah biasa.
Diskusi yang dilakukan dapat memperjelas | 44,0 40,7 7,4 7,4
pemahaman terhadap materi pelajaran.
Pencrapan  konsep dapat mempeijelas | 70,4 3,7 222 3,7
pemahaman terhadap maten pelajaran.
Prosentase rata-rata persepsi siswa terhadap | 52,8 269 148 5,5
model siklus belajar

b. Terhadap Materi Pelajaran

Dari tabel 4.15 tampak bahwa motivasi siswa untuk memahami

fenomena gelombaug masih kurang,

sehingga

mereka tidak bisa

menghubungkan pengetahuan yang satu dengan yang lainnya.
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Tabel 4.15 Hasil Angket Tentang Kesulitan Siswa Dalam Belajar

Pernyataan Setuju Tidak Tidak Blanko

(%) | setuju (%) | tahu (%) (%)

Tidak menguasai cara pembacaan tabel-tabel. [ 889 74 00 3,7

Tidak bisa menghubungkan pengetahuan-| 76.3 20,6 29 0,0 i

pengetahuan yang telah diperoleh.

Tidak bisa mempelajari kembali materi | 832 7.4 3.7 3,7

pelajaran yang telah diajarkan di rumah.

Tidak pernah mempelajari kembali hasil | 353 55,9 8.8 0,0

LKS.

Tidak bisa menggambarkan materi pelajaran. | 94,2 29 29 0,0

Materi gelombang mekanik adalah materi | 40,7 296 25,9 3,7

yang sulit untuk dikuasai. :

Materi gelombang mekanik sulit dijelaskan | 60,1 29.0 29 0,0

kareia 1a adalah fenomena bergerak.

Matematika yang digunakan sulit untur | 852 11 0,0 3.7

dikuasai.

)

<. Hasil Wawanccra Tidak Langsung

Setelah postes dianalisis menunjukkan hasil yang kurang memuaskar, maka

untuk menggali aspek-aspek yang siswa rasakan selama pembelajaran berlangsung

diadakan wawancara terhadap siswa-siswa yang mendapat peringkat tiga besar. Hal

ini dilakukar dengan anggapan bahwa mereka dapat meniiai jalannya pembelajaran

dengan baik. Pertanyaan yang diajukan mengenai media dan LKS yang digunakan

serta kegunaannya dalam memahami rumus yang digunakan. Jawaban siswa-siswa

tersebut disimpulkan menjadi sebuah jawaban untuk masing-masing pertanyaan.

4. Tentang penggunaan media befajar

Menurut siswa media tersebut bercuna bag: mereka sehinega mereka dapat

mengetahuinya secara langsung.

b. Tentang hubungan antara media belajar dengan rumus yang digunakan
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Menurut siswa rumus-rumus yang dibahas terlaiu banyak sehingga q_ ‘}v{ﬂlb k‘“ /,
diingatnya. . e
Dari jawaban tersebut tampak bahwa siswa cenderung menghapal wumus
dibandingkan mencoba untuk mengingat fenomena yang digambarkan dalam media
pembelajaran, mengingat g;mbar—gambar vang ditampilkan untuk membentuk
sebuah pemahaman tentang gelombang mekanik.

6. Tanggapan guru

Untuk melihat persepsi guru-guru [PA terhadap pelaksanaan model sikius
belajar diajukan beberapa pertanyvaan terhadap delapan guru [PA yaitu guru risika,
Kimia dan Biologi.

Dari tabel 4.16, menunjukkan semua guru sepakat bahwa pembelajaran
dapat meningkatkan pemahaman siswa, akan tetapi ada seorang guru yang tidak
sepakat bahwa pcmbelajaran dengan menggunakan model siklus belajar dapat
meningkatkan hasil belajar dan tidak tahu atau ragu bahwa model pembelajaran ini
dapat mendorong siswa untuk belajar dengan alasan para siswa yang memasuki
jurusan IPA tidak didasari kemampuan yang ada tapi lebih didorong oleh faktor
lain seperti akan mendapat reputasi yang baik jika dapat memasuki jurusan [PA.
Pendapat ini ada benamya, karena pembelajaran yang tidak disertai dengan

kemampuan akan menghasilkan pemahaman siswa yang kurang baik di kelas.
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Tabel 4.16 Tanggapan Guru Terhadap Model Siklus Belajar

No Pernyataan Setuju | Tidak Tidak |
' setuju tahu
| % % %
I. | Model siklus belajar dapat meningkatkan 100 0 0
pemahaman siswa dalam KBM.
2. | Model siklus belajar dapat meningkatkan | 87,5 12,5 0
hasil belajar siswa.
3. 1 Model siklus belzjar dapat mendorong | 87,5 0 125
siswa dalam belajar.
Prosentase rata-rata guru yang memberikan | 91,6 472 4./
persepsi positif tentang pembelajaran
dengan menggunakan model siklus belajar | ]

Dari angket yang diajukan kepada guru IPA tentang persepsi-persepsi
mereka dari pengalaman mengajarnya. Data tersebut tertera pada tabel 4.17 yang
dapat disimpulkan bahwa semua gur: menyadari bahwa pembeiajaran harus
berpusat pada siswa (student centered), namun para guni menyepakati baliwa
pcmbelajaran dengan menggunakan medel siklus belajar menggunakan waktu
yang lebih banyak, sehingga mengalami kesulitan dalam mempersiapkan
eksplorasi bagi para siswanya dengan alasan waktu yang banyak, fasilitas yang

tersedia, kemampuan dan motivasi para siswa vang tidak merata.



Tabel 4.17 Angket Tentang Pengalaman Mengajar

Persepsi Setuju Tidak Tidak | Blank
% Setuju tahu 0
%o %% %o
Tugas guru adalah memfasilitasi siswa | 100 0 0 0
dalam KBM
Tahap eksplorasi sulit dipersiapkan bagi | 62.5 37,5 0 0
para siswa.
Model siklus belajar memerlukan waktu | 87.5 12,5 0 0
yang lebih banyak.
Siswa mengalami kesulitan dari  sisi | 62.5 37,5 0 0
perhitungan matematixa.
Siswa cenderung menghapal rumus| 62,5 25 0 12,5
dibanding memahami cara kerja rumus.
Siswa harus aktif dalam KBM 100 0 0 0
Siswa harus mengamati dan | 100 0 0 0
inengadakan percobaan secara
langsung.
B. Temuan

1.

Temuar. pertama tentang penguasaan konsep pada tiap-tiap sub pokok bahasan.
Dari table 4 2 hingga 4.4 diperoleh data tentang penguasaan konsep pada tiap
sub pokok bahasan. [Maca sub pokok bahasan geiombang transversal diperoleh
hasi! rata-rata pretes 7,8 atau dengan persentase 24,5% dan hasil rata-ratz
postes 14,1 atau dengan persentase 44,3%. Pada sub pokok bahasan gelombang
stasioner diperoleh hasil rata-r.a'ta pretes 6,5 atau dengan persentase 20,3% dan
hasil rata-rata postes 15,2 atau dengan persentase 47,4%. Pada sub pokok
bahasan gelombang longitudinal diperoleh hasil rata-rata pretes 4,5 atau
dengan persentase 14,1% dan hasil rata-rata postes 16.3 atau dengan persentase
51,0%. Dari tabel 4.5 kolom N-gain tampak bahwa sub pokok bahasan yang

memperoleh hasil tertinggi adalah gelombang longitudinal, kemudian
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gelombang stasioner dan terendah gelombang twansversal  Jika diuku
ketuntasan belajar dengan kriteria 6>%, maka semua pokok bahasan tidak
mencapai ketuntasan belajr, artinya siswa mengalami kesulitan bel.jar.
Temuan kedua tentang penguasaan konsep pada jenjang kognitit (C;, C, dan
Cs). Darn table 4.6 hingza 4.8 diperoleh data tentang penguasaan konsep pada
jenjang kognitif. Pada Jenjang ingatan diperoleh hasil rata-rata pretes 8,9 atau
dengan persentase 27,0% dan hasil rata-rata postes 22,7 atau dengan persentase
70,1%. Pada jenjang pemahaman dipercleh hasil rata-rata pretes 8,6 atau
dengan persentase 26,9% dan hasil rata-rata postes. 17,4 atau dengan persentase
54.4%. Fada jenjang aplikasi diperoleh hasil rata-rata pretes 0 atau dengan
persentase 0% dan hasil rata-rata postes 3,2 atau dengan persentase 10%. Darn
tabel 4.9 kolom N-gain tampak bahwa jenjang kognitif yang memperoleh has:l
tertinggi adalah jenjang ingatan, kemudian jenjang pemahaman dan terendah
jenjeang anlikasi. Jika diukur ketuntasan bela;jar dengan kriteria 65%, maka
hanya jenjang ingatan yang mencapai ketuntasan belajar, artinya sisvwa
mengalami kesulitan belajar dalam jenjang pemahaman dan jenjang aplikas:.
Temuan ketiga tentang jalanrya pembelajaran tahap eksplorasi. Pada tabel 4.10
diperoleh data tentang antusiasme dan kerjasama siswa‘ §elama pembelajaran
tahap eksplorasi. Mereka sangat antusias terhadap me-d.ia pembelajaran yang
disediakan dan mereka dapat bekerja sama dalam kelompoknya dengan baik.
Temuan keempat tentang hasil diskusi siswa dalam kelompoknya dalam

mengisi LKS selama tahap eksplorasi. Pada tabel 4.11 diperoleh rata-rata



N TN :

keberhasilan siswa dalam mengisi LKS sebesar 62% atau de:‘.é‘ﬂ“\‘:‘%\%m
W TPy, T
cukup. St

5 Temuan kelima tentang persepsi siswa yang baik terhadap proses .
pembelajaran. Pada table 4.14 siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model siklus belajar lebih menyenangkan 777 % dan
memudahkan pemahaman 63%.

6. Temuan keenam tentang rendahnya kete.:'rampilan dalam memecahkan masalah.
Pada tabel 4.13 diperoleh rata-rata keterampilan daiam memecahkan masalah
soal latihan hanya sebesar 40,2%. Hasil yang rendah ini tidak siswa perbaiki
untuk dapat dikuasainya dalam postes.

7. Temuan keiujuh tentang rendahnya persepsi siswa mengenai efektivitas
pembelajaran terhadap daya ingat. Pada tavel 4.14 diperoleh data tentang
persepsi siswa mengenai eicktivitas pembelajaran terhadap daya ingat siswa
terhadap konsep dan terhadap rumus hanya 44% dan yang menyatakan
pembelajaran tidak meningkatkan daya ingat sebesar 40,7%.

8. Temuan kedelapan tentang persepsi guru terhadap penggunaan model siklus
belajar. Pada tabel 4.13 diperoleh data tentang persepsi para guru IPA

terhadap pembelajaran dengan menggunakan model siklus belajar sebesar

91,7%.

C. Pembahasan
I. Rendahnya Keterampilan Proses.
Dari hasil wawancara tampak bahwa sebanyak 889 % siswa mengalami

kesulitan dalam membaca dan menginterpretasi tabel. Saat pembelajaran tzhap
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eksplorasi membutuhkan bimbingan guru. Hal int menunjukkan bahwa para siswa
memiliki keterampilan proses yang rendah.

Stswa-siswa yang mengiarapkan adanya bimbingan dart guru. beranggapan
baiiwa pengetahuan itu berasal dari guru dan bukan merupakan pengertian yang
berasal dari dirinya secara independen.

Menurut David Hammer (1994) dalam mengembangkan pemahaman Fi_sika,
siswa berada antara keadaan otoritas dan memiliki kebebasan (5y authoriiy-

independen):

By authority-Independent describes beliefs aboit how as a student, one
develops an understanding of physics. By authority refers o a helief that
learning is a matter of storing knowledge one receives from an authority,
generally the professor or the lext. Independent refers to « helief that
learning physics is a process of a upplying and modifying one’s own
understanding. (Pada keadaan otoritas - independen menjelaskan pengertian
tentang cara siswa dalam mengembangkar pemahaman fisika. “Melalui
otoritas” menghubungkan pada suatu pengertian bahwa belajar adalah suatu
cara untuk menyimpan pengetahuan yang diterima dari orang lain yang
memiliki otoritas, secara umum seperti berasal dari seorang profescr atau dari
buku teks. Sedangkan “memiliki kebebasan (independen)” menghubungkan
pada sebuah pengertian bahwa belajar Fisika adalah seouah proses penerapan
dan modifikasi dari pengertian seseorang (siswa) itu sendiri.

2. Rendahnya Motivasi untuk Membentuk Bangunan Pengetahuan.

Dari tabel 4.14 diperoleh data persepsi siswa tentang pembelajaran
dengan menggunakan model siklus belajar adalah lebih menyenangkan sebesar
77,7% atau dengan kriteria baik, lebih memudahkan pemahaman sebesar 63%
atau dengan kriteria cukup baik. Di camping tu dari data tentang rata-rata nila
hasil pengisian LKS pada fase eksplorasi pun menunjukkan presentase sebesar

62% atau kriter:a cukup baik.



Akan tetapi dari tabel 4.15 siswa mengakui bahwa pembelajaran dengan
model siklus belajar menyebabkan mereka terdorong untuk terus belajar hanya
55,6% dan yang mempelajari kembali materi pelajaran di mumah hanya 55,9%.
Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa mereka memiliki motivasi yang rendah
untux membentuk bangunan pengetahuan (building block of knowledge).

Proses pembelajaran” yang dilakukan siswa menurut Maloney (1993)
adalah sebagai berikut :

When a student studies a subject, learning consists of adding clement and/or
modifying the existing elements of histher knowledge base. When new
knowledge element do not fit well with that knowledge base, (s)he must
cither take the time and effort 1o restructure that knowledge base fo
accommodate the new elements, or (shhe can &y i put each new element
into long terni memory as an isolated element. If (s)he adopts the latter
cuuise, (s)he is constructing a string which (s)he will likely be able to use
only in a rote algorithmic manner. Construction of larger or more complex
memory elements is not likely to be accomplished vitliout some modification
of individual’s knowledge base. (Ketika seorang siswa mempelajari sebuah
materi pelajaran, maka belajar adalah tambahan dan atau modifikasi
terhadap keberadaan pengetahuan dasar yang telah dimilikinya. Ketika
pengetahuan baru tersebut tidak cocok dengan pengetahuan dasar yang
dimilikinya, siswa tersebut harus mempergunakan waktu dan berusaha untuk
merestrukturisasi pengetahuan dasamya itu dan mengakomodasikannya,
atau siswa itu harus menyimpan pengetahuan barunya iw ke dalam memori
jangka panjang uniuk diisolasi sebagai elemen yang baru dibuat. Jika siswa
mengadopsi dari pelajaran sebelumnya, maka saat itu siswa sedang
membangun rangkaian yang hanya akan ia gunakan menjadi sebuah pola
perhitungan yang diterapkan tanpa dipikirkan lagi. Pengajaran yang lebih
luas atau yang menggunakan ingatan yang lebih kompleks, tidak mungkin
dapat tersusun sebuah pengertian tanpa modifikasi dari individu tersebut
terhadap pengetahuan dasarnya. ,
When a student is faced with a problem.(s)he use histher knowledge
base 10 construct a representation of the problem. Then (s)he has several
strategy chuice io make. ... [f, after constructiiig a represeniation, the
student cannot identify any applicable algorithm, or is not satisfied with the
result of applying one to the pioblem, then (s)he will need 1o carry out a
conceptual analysis. (Saat siswa dihadapkan pada sebuah masalah, siswa
menggunakan pengetahuan dasarnya itu untuk menggambarkan masalah.
Kemudian 1a buat beberapa strategi pilihan. ... Jika, setelah
menggambarkan, siswa tidak dapat mengidentifikasi beberapa penerapan
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rumus, atau ia tidak puas dengan hasii penerapan tersebut, maka ia perlu
untuk melakukan analisa konsep kembali).

Dengan demikian, para siswa harus terus membangun pengetahuannya
mcnjadi lebih baik lagi, sehingga mereka dapat menyusun {C;) pengetahuan
tersebut sebagai langkah untuk meningkatkan keterampilan berpikimya,
seperti keterampilan dalam menggambarkan masalah (C2). memecahkan
masalah (C;) sekaligus melakukai, analisa konsep(C,).

Pengetahuan-pengetahuan yang siswa peroieh dari pembelajaran tahap
eksplorasi, tzhap pengenalan konsep dan tahap penerapan konsep masih
merupakan potongan-potongan pengeiahuan yang tidak terstruktur dan tidak
koheren. Agar ia menjadi pengetahuan yang kokoh, maka dibutuhkan usaha
yang keras dari para siswa agar potongan-potongan pengetahuan itu menjadi
terstruktur dan koheren.

Menurut Hammer (1994) siswa menganggap struktur pengetahuan
fisika berada antara potongan-potongan pengetahuan, kcheren yang lemai
dan koheren (Pieces-Weak coherence- coherence), yaitu
Pieces- coherence, describes u range of beliefs about ithe structure of
physics knowledge. At one extreme, Picces, a studert would see physics as
nmade up of a collection of separate pieces, with no expectation of coherence.
Al the other extreme, Coherence, a student may think of physics as
constituting a single, coherent system. The intermediate category, Weak
coherence, is a belief that physics is coherent in principle but the coherence
is not important for a bhasic undersianding, it is for experts and not for
students to understand. (Antara potongan-potong=n dan saling berhubungan,
menjelaskan reuiang dari pengerticn siswa tentang struktur penzetahuan
Fisika. Pada satu sisi, potongan-potongan artinya siswa melihat Fisika
sebagai kumpulan potongan yang terpisah-pisah, tidak bisa berhubungan
satu dengan yang lain. Pada sisi lain, berhubungan artinya siswa telah
memikirkan bahwa konsep-konsep Fisika adalah suatu kesatuan atau sistem

yang terpadu. Diantara dua sis1 yang berbeda tersebut yaitu hubungan yang
lemah, yaitu sebuah pengertian siswa yang menganggap bahwa pada



~prinsipnya pengetahuan Fisika itu berhubungan, tapi tld k:p:'"

dipahami sebagai dasar pengertian, Fisika itu hanya untuk‘\nér;, &
untuk siswa pahami). & Tt /

v -.-.—-'

Menurut Wandersee (Gabel, 1993) :
“One difference between an expert and novice lies in the coherence and
structure of their understandings. (Perbedaan antara ahli dan pemula terletak

pada ada tidaknya hubungan (koherensi) dan struktur dari pemahaman yang
mereka miliki).

Dart 1abel 4.14 diperoleh data persepsi siswa tentang efektivitas pembelajaran
dalam meningkatkan daya ingat terhadap konsep dan terhadap rumus yaitu hanya
29,6 % dan yang menyatakan pembelaiaran tidak meningkatkan daya ingat
terhadap konsep sebesar.40,7% dan tcrhadap rumus sebesar 48,1. Hal-hal tersebut
berpengaruh pada perolehan hasil postes, pada jenjang pemahaman hanya sebesar

26,9% dan jenjang aplikasi sebesar 10%.

Menurut Omstein (1995) :
The way iearners come o feel, think and understand the learning process depends
10 a large exient on their attitudes and behaviors of volition, seif regulation and
self-efficacy. (Cara siswa memperoleh rasa, pemikiran dan pemahaman tentang

proses belajar bergantung pada besamva sikap dan perilaku mereka dalam
motivasi, regulasi dan mengefektifkan diri).

3. Rendahnya Kemampuan Matematika dan Keterampilan Memecahkan Masalah.

Dari tugas yang diberikan kepada siswa diperoleh data siswa yang dapat
mengerjakan soal latithan dengan benar sebanyak 40,2 % dan hasil angket yang
diberikan pada siswa menunjukkan sebanyak 85,2 % mengakui tidak menguasai

matematika dengan baik. Hal ini berpengaruh terhadap hasil rata-rata postes yang
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berbentuk aplikasi siswa hanya memperoleh persentase 10%, artinya 90 %
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah.

Keterampilan matematika sangat menunjang dalam memahami konsep-
konsep Fisika. Akan tetapi hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa
golongan menengah dan golongan atas, menunjukkan bahwa siswa menganggap
materi fisika adalah materi yang banyak rumusnya. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa cenderung menghapal rumus dibanding memahami cara kerja mrﬁﬁs dan
kaitan antara rumus yang satu dengan rumus lainnya. Ketika siswa dihadapkan
pada suatu permasalahan, siswa cenderung mengingat rumus, bukan pada
penggambaran masalah untuk menentukan langkah-langkah dalam memecahkan
masalah yang dihadapi. Reif (1983) menjelaskan bahwa :

Students tend to place a great eniphasis on remembering and using various
Jacts and mathematical formulas, without trying to embed these in a rich
Sframework of qualitative knowledge. Accordingly, studerts may be able to
answer some quantitative questions by merely manipulating some
mathematical formulas, but they may be quite unable to answer simple
qualitative question of a similar kind. Furthermore, students seldom use
qualitative knowledge to plan solution or to check whether results ottained
by them make any sense.” (Para siswa cenderung menempatkan perhatian
besar pada aspek ingatan dan menggunakan bermacam fakta dan rumus
matematika, tanpa mencoba menyimpan pengetahuan tersebut untuk
memperkaya pola pengetahuan kualitatif Dengan demikian siswa dapat
menjawab beberapa pertanyaan kuantitatit hanya dengan menggunakan
rumus yang bersifat matematis, akan tetapi yang terjadi adalah mereka
tidak dapat menjawab pertanyaan sederhana yang bersifat kualitatif. Seiain
dari itu siswa jarang mempergunakan pengetahuan kualitatif untuk
merencanakan solusi atau mengecek apakah hasil-hasil tersebut sesuai
dengan kenyataan. (dalam de Berg, 1992). -

Para siswa yang rendah dalain melakukan keterampilan proses, rendah
dalam membangun pengetahuan dapat mengalami kesulitan dalam memecahkan

masalah yang mereka hadapi. Oleh karena itu, saat mereka dihadapkan pada
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permasalahan mereka sulit membayangkan fenomena gelombang dan tidak
memiliki strategi untuk memecahkan masalah, karena gelombang memiliki

fenomena bergerak yang memerlukan keterampilan proses yang baik.

Maloney (dalam Gabel, 1993) menjelaskan tentang langkah siswa dalam
memecahkan masalak :

Students usually just start calculating something in a hapazard manner
and lack any systematic strategy for guiding their activity... The steps in
strafegy were description, plaaning, implementation and checking ... The
expert have so much more knowledge in domain, they are in a position to
conduct a qualitative analysis, construct a rich and productive
representaiion and work forward from the given information. Novice, by
contrast, start immediately with equation and begin with an equation that
contains the unknown. If that equation cannot be solved they must pick a
second equaiion. (Siswa biasanya hanya memulai menghitung segala
sesuat: dalam sebuah pola “hapazard” dan minim strategi sistematik
untuk mengarahkan aktivitas mereka... Langkah-langkah strategi
pemecahan  masalah  adalah  menggambarkan,  merencanakan, -
mengimplemsentasikan dan mengecek kembali... Sang ahli memiliki
banyak pengetahuan, seperti menempatkan sesuatu dalam analisa
kualitatif, menampilkannya secara prcduktif dan lengkap dan mereka
bekerja dari informasi yang diperoleh. Sementara pemula sangat beroeda,
mereka segera mencari rumus yang isinya tidak diketahui. Jika rumus
tidak sesuai mereka mencari rumus berikutnya).

Menurut David Hammer (1994) dalam memandang konten fisika siswa
berada antara keadaan rumus, konsep yang lemah dain konsep (Formlas-Weak

concept-Concepl):

Formulas-concept, describes beliefs  about  the content of physics
knowledge. At one extreme, formilas is the belief that physics consists of
Jormulas, which may or not mi.y cohere. At other extreme, Concept is a
belief that physics knowledge is conceptual knowledge, which is often
represented by the formalism. Weak concept is a helief that physics is
conceptual in principle. bui the conceprual content is not imporitant for a
basic understandiig. (Rumus-rumus dan konsep, memberikan pengertian
tentang isi penygetahuan Fisika. Pada satu sisi, rumus-rumus menunjukkan
pengertian bahwa Fisika terdiri dari rumus-rumus yang bisa berhubungan,
bisa juga tidak. Pada sisi lainnya. konsep menunjukkan sebuah
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pemahaman bahwa pengetahuan Fisika adalah pengetahuan konseptual
yang sering ditampilkan secara formal. Konsep yang lemah adalah
sebuah pemahaman bahwa Fisika adalah konseptual dalam prinsip tetapi
1si konsep tidak penting untuk dasar pengertian).

Pada siswa yang bukan ahli  “expert”, menganggap bahwa Fisika
hanya berupa kumpulan rumus yang tidak dapat dijadikan dasar pengertian
untuk memahami perilaku alam. Padahal perilaku alam dapat dipahami, diurai
komponen-komponen yang l.cndak diamati, dapat ditemukan hubungan antar
komponen tersebut kemudian dinyatakan dalam rumus-rumus yang saling
berhubungan.

Dengan demikian siswa menganggap pembelajaran hanya sebagai
upaya untuk mengumpuikan rumus, bukan untuk memahami alam agar

ditemukan konsep dan mencari hubungan antaia konsep yang satu dengan

konsep yang lainnya.
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